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Abstrak
 

Pembangunan nasional bertujuan untuk meningkatkan kualitas manusia dan masyarakat Indonesia yang

dilakukan secara berkelanjutan. Sebagai proses, pembangunan menuntut adanya komunikasi di antara pihak-

pihak yang terlibat di dalamnya. Sebuah sistem komunikasi yang baik memang sangat dibutuhkan sebagai

kerangka untuk menjalankan pembangunan, sebab konsep pembangunan seperti di Indonesia menuntut

masyarakatnya untuk ikut berpartisipasi penuh dalam pembangunan tersebut. Faktor komunikasi memiliki

peran yang sangat penting. Dikatakan demikian, sebab dalam pelaksanaan pembangunan dibutuhkan

berbagai sumber informasi, baik informasi yang datang dari pihak perencana pembangunan, maupun di

antara masyarakat itu sendiri. Salah satu unsur yang sangat menentukan partisipasi masyarakat dalam

pernbangunan adalah peranan media massa lokal.

Radio sebagai salah satu media elelctronik komunikasi massa mempunyai peranan penting, yang mampu

menyampaikan informasi secama cepat dan tepat Peranan siaran radio terasa makin penting, hal ini

dibuktikan karena kegiatan membaca belum membudaya dalam masyarakat.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan fungsi-fungsi apa saja yang dapat dilaksanakan

oleh RSPD Ketapang dalam rangka mendukung pembangunan daerah. Penelitian deskriptif ini dilaksanakan

dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Melalui studi ini akan dicoba untuk

menggambarkan dengan lebih teliti tentang fungsi Radio Siaran Pemerintah Daerah dalam pembangunan.

Sumber data penelitian ini adalah para responden yang dipilih berdasarkan teknik quota sampling dan

purposive sampling, dan proses pengumpulan datanya dilakukan dengan penyebaran angket (kuesioner) dan

wawancara mendalam didukung oleh penggunaan observasi dan Studi dokumentasi. Cara ini dilakukan

sebagai mekanisme untuk saling melengkapi, dan cara semacam ini dapat diyakini marnpu menjelaskan

secara obyektif dan komprehensif kondisi realitas sosial yang dilemukan di lokasi penelitian.

Hasil penelitian di lapangan menunjukkan bahwa pada dasarnya fungal-fungsi media massa yang telah dan

dapat dilaksanakan oleh Radio Siaran Pemerintah Daerah Ketapang ada delapan fungsi, yaitu : fungsi

pengawasan, fungsi korelasi, fungsi transmisi budaya, fungsi informasi, fungsi edukasi, fungsi persuasi,

fungsi kohesi sosial dan fungsi hiburan.

Dalam hubungannya dengan partisipasi masyarakat dalam pembangunan, maka fungsi-fungsi radio tersebut

di atas pada prinsipnya mampu mendukung partisipasi masyarakat. Peningkatan partisipasi masyarakat akan

terwujud apabila fungsi-fungsi radio tersebut lebih ditingkatkan baik secara kualitas maupun kuantitas. Jika

dihubungkan dengan Delapan Tangga Partisipasi Masyarakat menurut Amstein, maka tipologi partisipasi

masyarakal Kabupaten Ketapang khususnya kecamalan Delta Pawan dalam kaitannya dengan fungsi radio

siaran pemerintah daerah adalah pada tangga ketiga yaitu Infarmarion di tingkat pertanda (Degree of

Tokenism). Artinya bahwa komunikasi yang dibangun antara masyarakat dan pemerintah daerah mulai

banyak terjadi tetapi masih bersifat satu arah atau masih banyak didominasi oleh pemerintah daerah.

Masyarakat atau khalayak pendengar juga tidak memiliki kemampuan untuk mendapatkan jaminan bahwa
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pandangan, gagasan dan pendapat mereka akan dipertimbangkan oleh pemegang keputusan yang dalam hal

ini adalah pemerintah daerah dan DPRD Kabupaten Ketapang.

Upaya saran atau rekomendasi terhadap hal tersebut di atas adalah : Dalam konteks komunikasi

pembangunan secara umum maka disarankan kepada pemerintah Daerah Kabupaten Ketapang untuk

mengaktifkan kembali adanya pameran-pameran pembangunan dengan melibatkan unsur-unsur dari pihak

pemerintah, peiaku ekonomi dan masyarakat sipil. Hendalcnya menyajikan data-data yang apa adanya dan

tidak hanya selalu memberitakan atau menginformasikan hal-hal yang bersifat positif kepada masyarakat

pendengar.

Kepada pihak pengelola RSPD Ketapang disaranakan untuk : melengkapi peralatan-peralatan pendukung

penyiaran agar dapat menjangkau ke seluruh kecamatan yang ada di Kabupaten Ketapang. Melengkapi

peralatan-peralatan sumber informasi seperti internet di dalam ruang siar, agar dapat mengakses informasi

secara cepat dan mampu mengakses infomasi baik nasional maupun intemasional, memberikan porsi yang

seimbang dalam hal pemberitaan di berbagai bidang pembangunan, dan memaksimalkan pemberian

informasi-

informasi tentang keluhan, saran, kritik-kritik yang membangnm dari masyarakat dalam rangka

pembangunan daerahnya.

Kepada khalayak pendengar RSPD Ketapang disarankan untuk membentuk organisasi, forum-forum atau

kelompok-kelompok pendengar yang tersegmentasi pada jenis-jenis profesi tertentu misalnya forum atau

kelompok pendengar khusus petani, nelayan, pedagang dan lain-lain, yang selalu aktif dalam setiap diskusi

pembanguaan yang diadakan di RSPD Ketapang. Ke depan diharapkan forum atau kelompok pendengar ini

akan mempelopori atau merintis dibentuknya radio-radio komunitas yang tersegmentasi pada jenis profesi-

profesi tertentu.

Saran/rekomendasi akademis : Pertama, perlu adanya upaya-upaya yang serius dalam meningkatkan

partisipasi masyarakat dalam pembangunan dengan menitikberatkan pada aspek komunikasi di dalam

pembangunan. Sehingga pada gilirannya dapat mendorong ke arah panisipasi masyarakat secara aktif dalam

membangun demokrasi yang berbasiskan masyarakan Kedua, bagi lingkungan akademis program studi ilmu

kesejahteraan sosial, adanya upaya untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dengan melibatkan berbagai

bidang ilmu pengetahuan perlu diwujudkan, karena pembangmman sosial adalah pembangunan yang lintas

sektoral dan mencakup berbagai aspek kehidupan masyarakat. Terakhir dengan segala kerendahan hati,

keterbatasan penulis dajam penulisan tesis ini tentu tidak terhindarkan. Akan tetapi dengan semakin

banyakya penulisan-penulisan yang sejenis dilakukan, akan terjadi building block knowledge, artinya bagi

peneliti lanjutan apabila ditemukan adanya berbagai kekurangan dalam penulisan tesis ini, maka atas dasar

kekurangan ini diharapkan sebaliknya justru hal ini dapat menjadi motivasi/pendorong untuk mencoba

melakukan pengkajian yang lebih mendalam tentang fungsi-fungsi radio siaran dalam pembangunan.


